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Abstract: The 2019 presidential election was considered as an 
arena for identity-based-politics competition between 
abangan-moderate Islamic groups versus formal-conservative 
Islamic groups. The mass media which should be neutral and 
objective, are trapped in the political arena of identity politics, 
including Harian Duta Masyarakat and Harian Bangsa. This 
study reviews in-depth how Harian Duta Masyarakat and 
Harian Bangsa interpret professional journalism and Islamic 
journalism amid political support for the presidential election, 
2019. With qualitative-descriptive methods, this study found 
that Harian Duta Masyarakat openly supported Prabowo 
Sandi, while the Harian Bangsa was a strong supporter of Joko 
Widodo-Makruf Amien. Both media justified that those 
decisions were made through professional and ideological 
reasons. 
Abstrak: Pemilihan presiden 2019 disebut sebagai ajang 
persaingan politik identitas antara kelompok Islam abangan-
moderat versus kelompok Islam formal-konservatif. 
Keterbelahan dukungan politik tersebut memengaruhi sikap 
media massa. Media massa yang seharusnya netral dan 
objektif, terjebak dalam permainan politik identitas, 
diantaranya adalah Harian Duta dan Harian Bangsa. Studi ini 
mengulas secara mendalam bagaimana Harian Duta dan 
Harian Bangsa memaknai jurnalisme profesional dan 
jurnalisme Islam di tengah keterbelahan dukungan politik 
pada Pipres 2019. Dengan metode kulitatif-deskriptif, studi ini 
menemukan bahwa secara terbuka Harian Duta Masyarakat 
mendukung Prabowo Sandi, sementara Harian Bangsa 
pendukung kuat Joko Widodo-Makruf Amien. Kedua media 
itu menjustifikasi pilihan tersebut dilakukan dengan alasan-
alasan profesional dan ideologis. 
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